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This study examines the impact of applying Financial Accounting Standards (FAS) on 
tax compliance in hospitals. Using a qualitative approach and literature review, the 
research finds that proper implementation of SAK enhances the transparency and 
accuracy of financial statements, thereby facilitating hospitals in fulfilling their tax 
obligations. However, challenges such as the complexity of tax regulations and resource 
limitations persist. These findings emphasize the importance of integrating accounting 

and taxation to improve tax compliance, as well as providing recommendations for 
hospitals to enhance their accounting systems and tax management. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh implementasi akuntansi berbasis 
SAK pada Rumah sakit terhadap kepatuhan pajak. Dalam penelitian ini banyak Rumah 
sakit yang masih kurang menemukan Sumber Daya Manusia yang khusus untuk 
menangani kepatuhan pajak sesuai dengan implementasi Standar Akuntasi Keuangan 
(SAK) dengan relevan serta kurangnya dukungan manajemen, system akuntansi yang 

baik dan pemahaman regulasi pajak yang menjadi faktor penghambat utama. Dengan 
menggunakan pendekatan studi literatur, ditemukan bahwa Implementasi SAK sangat 
berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan dan kepatuhan pajak sehingga harus 
di dukung dengan Sumber daya manusia yang kompeten, implementsi SAK dapat 
mendorong pengakuan asset dan pajak tangguhan dengan lebih transparansi dalam 
laporan keuangan.  
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1  PENDAHULUAN  
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, rumah sakit mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Perkembangan ini ditandai dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, seperti peralatan medis yang 

canggih, sistem informasi manajemen yang terintegrasi, dan peningkatan kualitas layanan kesehatan. Namun, di 

tengah kemajuan tersebut, tantangan dalam pengelolaan keuangan dan kepatuhan pajak menjadi isu yang semakin 

penting. Implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan 
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transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. 

Di Indonesia, banyak rumah sakit yang masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan SAK secara konsisten. 

Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang SAK, keterbatasan sumber daya manusia, dan 

infrastruktur yang belum memadai. Fenomena ini berpotensi mengakibatkan ketidakakuratan dalam laporan 

keuangan, yang dapat berdampak negatif pada kepatuhan pajak. Dengan meningkatnya tuntutan untuk transparansi 

dan akuntabilitas, penting untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi SAK dapat mempengaruhi kepatuhan pajak 

di rumah sakit.  

Penerapan PSAK No. 46 di PT. Siloam International Hospital Tbk menyebabkan pengakuan aset dan liabilitas 

pajak tangguhan yang mempengaruhi laporan keuangan perusahaan. Selain itu, banyak rumah sakit swasta tidak 

memiliki staf pajak khusus, sehingga tugas perpajakan sering dirangkap oleh staf akuntansi, meningkatkan risiko 
kesalahan pelaporan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan sistem 

pencatatan yang lebih baik guna meningkatkan kepatuhan dan efisiensi administrasi perpajakan rumah sakit. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya kepatuhan pajak bagi keberlangsungan operasional rumah sakit. 

Kepatuhan pajak yang baik tidak hanya berkontribusi pada pendapatan negara, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang lebih baik untuk pelayanan kesehatan. Dengan memahami pengaruh implementasi SAK terhadap kepatuhan 

pajak, rumah sakit dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dalam pengelolaan keuangan dan pajak. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang membahas implementasi SAK di sektor kesehatan, masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang secara spesifik mengaitkan implementasi SAK dengan kepatuhan pajak di rumah 

sakit. Banyak studi yang lebih fokus pada aspek teknis akuntansi tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap 

kepatuhan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi hubungan antara 

implementasi SAK dan kepatuhan pajak di rumah sakit. 

Penelitian sebelumnya belum secara spesifik membahas perpajakan rumah sakit sebagai entitas hybrid. (Rahayu 
& Yani, 2021) fokus pada korporasi, (Makmur et al., 2025) tidak mengkaji pajak tangguhan dalam neraca rumah sakit, 

dan IMF belum mempertimbangkan kompleksitas transaksi medis dalam kepatuhan pajak. diperlukan penelitian lebih 

lanjut yang secara komprehensif menganalisis implikasi perpajakan rumah sakit dengan mempertimbangkan standar 

akuntansi, aspek pajak tangguhan, dan kompleksitas transaksi medis untuk meningkatkan kepatuhan serta efektivitas 

regulasi perpajakan di sektor kesehatan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi SAK dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

dan transparansi, yang berpotensi meningkatkan kepatuhan pajak. Namun, penelitian yang mengaitkan kedua aspek 

ini secara langsung di sektor rumah sakit masih terbatas. Beberapa studi menunjukkan bahwa rumah sakit yang 

menerapkan SAK dengan baik cenderung memiliki tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi, tetapi penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini. 

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada rumah sakit dan pengaruh implementasi 
SAK terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru tentang hubungan antara 

akuntansi dan pajak, tetapi juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi rumah sakit dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak melalui penerapan SAK yang lebih baik. 

Penggabungan prinsip SAK Entitas Publik (SAK EP) dengan algoritma prediktif risiko pajak membuka jalan bagi 

inovasi dalam pengukuran kepatuhan fiskal rumah sakit, khususnya melalui pengembangan alat ukur baru yang 

mampu menghitung selisih antara kewajiban pajak teoritis berdasarkan standar akuntansi dan realisasi pembayaran 

aktual. Dengan memfokuskan studi pada sektor rumah sakit yang selama ini kurang tereksplorasi secara mendalam 

penelitian ini menjadi pionir dalam menganalisis dampak implementasi PSAK 46 terkait pajak penghasilan melalui 

pendekatan deferred tax benchmarking. Hasil temuan ini diharapkan mampu mendorong transparansi keuangan, 

meningkatkan kepatuhan pajak, serta memberikan kerangka evaluasi yang lebih objektif dan adaptif terhadap 

dinamika regulasi perpajakan di sektor kesehatan. 

Implementasi SAK di rumah sakit membantu meningkatkan kepatuhan pajak dengan menyajikan laporan 
keuangan yang lebih transparan, terutama terkait pengakuan pajak tangguhan sesuai PSAK 46. Keberhasilan 

implementasi dipengaruhi oleh kualitas SDM, dukungan manajemen, sistem akuntansi yang baik, dan pemahaman 

regulasi pajak. Tantangan utama meliputi kompleksitas standar, perubahan regulasi, keterbatasan SDM, dan sifat 

rumah sakit sebagai entitas sosial-komersial. Oleh karena itu, diperlukan sinergi internal dan dukungan eksternal agar 

pelaporan keuangan sesuai SAK dan patuh pajak dapat tercapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terhadap 

kepatuhan pajak rumah sakit, mengidentifikasi kendala dalam pelaporan keuangan dan perpajakan, serta menilai 
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dampak ketiadaan staf khusus pajak terhadap tingkat kepatuhan perpajakan rumah sakit. 

 

2 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pengaruh implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terhadap kepatuhan pajak di rumah 

sakit. Metode systematic literature review ini memberikan kerangka kerja komprehensif guna memahami bagaimana 

implementasi Standar Akutansinya berdampak positif maupun tantangan nyata dalam meningkatkan kepatuhan 

perpajakan oleh institusi rumah sakit melalui sintesis bukti empiris dari berbagai sumber terpercaya. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena yang kompleks, termasuk 

proses, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh rumah sakit dalam penerapan SAK dan kewajiban perpajakannya. 

Menggunakan metode penelitian sekunder, yaitu sumber data yang berasal dari yang sudah ada, seperti artikel, jurnal, 

dan dokumen lainnya. Dengan menganalisis berbagai sumber yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi tren, 

tantangan, dan solusi terkait penerapan SAK di rumah sakit serta dampaknya terhadap kepatuhan pajak. 

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai pemahaman yang lebih dalam terhadap Standar 

Akuntansi Keuangan rumah  sakit kepada kepatuhan pajak, sebagai contoh untuk seluruh Perusahaan maupun Rumah 

Sakit dalam menerapkan laporan keuangan dengan baik dan benar sesuai dengan hukum yang tersedia beserta 

kepatuhan pajaknya terhadap laporan keuangan, dan sebagai sebuah kontribusi positif terhadap pemahaman dan 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang Akuntansi Rumah Sakit terhadap kepatuhan pajaknya. 
 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi SAK di Rumah Sakit dan Pengaruhnya terhadap Kepatuhan Pajak 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah seperangkat prinsip, aturan, dan pedoman yang digunakan untuk 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan juga berfungsi untuk  memudahkan 

auditor dan memudahkan pembaca laporan keuangan dalam menguasai serta menyamakan laporan keuangan entitas 
yang berbeda-beda (Padaunan, 2023).Kondisi kesehatan perusahaan dapat ditercermin dalam informasi laporan 

keuangan. Dengan adanya laporan keuangan yang sudah sesuai standar akuntansi keuangan dapat dijadikan acuan 

sebagai pengambilan keputusan serta dapat digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan (Reonika, 

Sofro’ul Aulia, Fauziyah, 2024).Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada rumah sakit, baik swasta 

maupun pemerintah, sangat berpengaruh terhadap perhitungan dan pelaporan pajak, karena SAK menentukan 

bagaimana pendapatan, biaya, dan aset diakui, yang kemudian menjadi dasar perhitungan pajak penghasilan. 

Akuntansi Rumah Sakit (Magazine, 2023) adalah proses mencatat, mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan 

melaporkan transaksi keuangan dan informasi keuangan yang berkaitan dengan operasional rumah sakit. Tujuannya 

adalah memberikan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan dapat diandalkan kepada pihak-pihak terkait, 

termasuk manajemen rumah sakit, pemegang saham, pihak berkepentingan eksternal, dan otoritas pengawas 

(Magazine, 2023). menekankan pentingnya kepatuhan pajak dalam pengelolaan rumah sakit, terutama dalam 
menghadapi perkembagan regulasi perpajakan.  

Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaporkan 

pajaknya tepat waktu (Adawiyah et al., 2023). Ketentuan dan aturan perpajakan inilah yang harus disosialisasikan  

kepada  wajib  pajak agar wajib pajak mengerti untuk melaporkan dan mengetahui apakah masih harus membayar 

kekurangan  pembayaran pajak atau hanya melaporkan saja (Samosir, Hendrik E.S, Damanik Hanna.M, 2021). 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah ketika Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan  melaksanakan  hak  

perpajakannya,  kewajiban  perpajakan  meliputi mendaftarkan  diri,  menghitung  dan  membayar  pajak  terutang,  

membayar tunggakan dan menyetorkan Kembali surat pemberitahuan.Kepatuhan wajib pajak tentu saja tidak dapat 

dilepaskan dari pengetahuan  wajib  pajak  terhadap  aturan-aturan yang harus dilakukannya, selain itu wajib pajak 

juga harus mengetahui apa saja yang harus dilakukannya agar tidak terkena sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku 

(Samosir, Hendrik E.S, Damanik Hanna.M, 2021). 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan informasi terkait kondisi saat ini suatu perusahaan, yang 
biasanya disajikan setiap periode akuntansi. Laporan keuangan merupakan suatu tolak ukur untuk melihat kondisi 

suatu perusahaan, apakah perusahaan tersebut bisa dikatan sehat atau tidak (Yulianis et al., 2021). Penyusunan laporan 

keuangan harus dilakukan sesuai standar yang sudah ditetapkan. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar 

membantu rumah sakit untuk mendapat kepercayaan dari masyarakat dan pengguna laporan. akuntansi dalam 

pelaporan keuangan dapat memastikan kepatuhan perpajakan dengan memenuhi kewajiban pelaporan dan 
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pembayaran pajak yang berlaku (Magazine, 2023). 

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis dokumen yang dilakukan terhadap PT Siloam International Hospitals 

Tbk serta berbagai rumah sakit swasta lainnya, ditemukan bahwa implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

khususnya PSAK 46 tentang Pajak Penghasilan, memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 

Implementasi PSAK 46 mendorong pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan secara transparan dalam 

laporan keuangan. Hal ini membuat rumah sakit lebih sadar terhadap kewajiban perpajakannya, karena selisih antara 

laba akuntansi dan laba fiskal dapat terlihat lebih jelas. Sebagai contoh, pada PT Siloam International Hospitals Tbk, 

pengakuan pajak tangguhan disajikan dalam laporan posisi keuangan sebagai bagian dari manajemen risiko fiskal. 

Namun, beberapa rumah sakit swasta yang belum menerapkan PSAK 46 secara optimal menunjukkan 

inkonsistensi dalam pengakuan pajak tangguhan. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan dalam penghitungan pajak 
terutang, yang berisiko menyebabkan sanksi administrasi dari otoritas pajak. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi SAK di Rumah Sakit 

Keberhasilan penerapan SAK di rumah sakit dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

 Sumber Daya Manusia (SDM): Banyak rumah sakit tidak memiliki staf pajak tersendiri. Tugas perpajakan 

biasanya dirangkap oleh staf akuntansi yang kurang memiliki pemahaman mendalam tentang regulasi pajak 

terkini. 

 Sistem Informasi Akuntansi: Rumah sakit yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi terintegrasi 

cenderung lebih patuh terhadap SAK karena pencatatan keuangan dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi 

dengan baik (Rahman & Lathief Ilhamy Nst, 2024). 

 Pemahaman Manajemen: Pihak manajemen rumah sakit yang memahami pentingnya SAK dan kepatuhan pajak 
cenderung mendukung pelatihan serta pengembangan SDM, serta investasi dalam sistem akuntansi. 

 Audit Internal dan Eksternal: Rumah sakit yang menjalani audit eksternal secara rutin menunjukkan kepatuhan 

yang lebih baik, karena adanya kontrol dan rekomendasi dari auditor independen. (Putra & Singgih, 2024) 

 

3. Tantangan dalam Penerapan SAK dan Kepatuhan Pajak 
Adapun tantangan yang sering dihadapi oleh rumah sakit dalam penerapan SAK dan kepatuhan pajak meliputi: 

 Kompleksitas Transaksi Medis: Transaksi dalam rumah sakit tidak hanya berkaitan dengan jasa pelayanan 

kesehatan, tetapi juga dengan kerja sama asuransi, BPJS, serta penyediaan obat-obatan. Kompleksitas ini 

menyulitkan pencatatan akuntansi dan pengakuan pendapatan. (Innovate, Learn, 2019) 

 Perubahan Regulasi: Regulasi perpajakan yang terus berubah membuat rumah sakit kesulitan dalam 

menyesuaikan laporan keuangan sesuai ketentuan fiskal yang berlaku. 

 Kurangnya Standar Spesifik untuk Rumah Sakit: Meskipun SAK EP sudah tersedia, namun belum ada standar 

akuntansi yang benar-benar mengakomodasi kekhususan rumah sakit sebagai entitas hybrid (non-profit dan 

profit). 

 Kurangnya Pemanfaatan Teknologi untuk Analisis Pajak: Belum banyak rumah sakit yang mengembangkan 

alat ukur prediktif atau algoritma untuk memetakan risiko pajak berdasarkan deviasi antara kewajiban pajak 

akuntansi dan realisasi pembayaran pajak. (B. R. Trilaksono et al., 2023) 

 
4. Analisis Deferred Tax dalam Konteks Rumah Sakit 

Deferred tax (Erwin, 2023) adalah konsep yang penting dalam akuntansi dan merupakan bagian dari laporan 

keuangan yang mencerminkan perbedaan antara nilai fiscal atau pajak suatu aktiva atau kewajiban dan nilai buku dari 

aktiva atau kewajiban tersebut. Menjaga kepatuhan dalam perhitungan pajak tangguhan sangat penting untuk 

memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Hal ini membantu para pemangku 

kepentingan dalam membuat keputusan yang informasional dan strategis (R. I. Trilaksono, 2024) 

Dalam kasus PT Siloam International Hospitals Tbk, deferred tax benchmarking menunjukkan peran penting 
dalam mengantisipasi risiko pemeriksaan pajak. Rumah sakit dengan sistem pencatatan yang baik mampu 

mengidentifikasi timing difference yang timbul dari perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan atas aset tetap, 

penyusutan, serta cadangan piutang. 

 



Publikasi oleh: Yayasan Literasi Emas Nusantara 

 

E-ISSN: 3064-1047 

Volume 02 Issue 01, Januari 2025 

DOI: - 

 
 

27 

 

5. Implikasi dan Rekomendasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa: 

 Implementasi SAK yang baik akan mendorong kepatuhan pajak melalui laporan keuangan yang transparan dan 

akurat.(Mahanani et al., 2023) 

 Rumah sakit perlu membangun kapasitas internal, baik dari sisi SDM maupun sistem pencatatan, untuk 

mendukung implementasi SAK dan pelaporan pajak. 

 Pemerintah dan asosiasi profesi (IAI, DJP) diharapkan menyediakan pelatihan khusus bagi entitas rumah sakit 

agar dapat memahami dan menerapkan PSAK 46 serta prinsip perpajakan lainnya dengan benar(Iaiglobal, 2023). 

 Pengembangan sistem monitoring berbasis teknologi untuk deferred tax benchmarking dapat menjadi alat ukur 

kepatuhan pajak yang lebih objektif. 

 

4 KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK), khususnya PSAK 46 

tentang Pajak Penghasilan, memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak rumah sakit. Melalui 

penerapan SAK yang baik, laporan keuangan rumah sakit menjadi lebih transparan dan akurat, terutama dalam 

pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan. Hal ini mendorong kesadaran rumah sakit terhadap kewajiban 

perpajakan dan meminimalisir risiko kesalahan pelaporan. 

Namun, keberhasilan implementasi SAK sangat bergantung pada beberapa faktor penting, seperti kualitas sumber 

daya manusia, sistem informasi akuntansi yang memadai, pemahaman manajemen terhadap regulasi perpajakan, serta 
pengawasan internal dan eksternal. Tantangan seperti kompleksitas transaksi medis, perubahan regulasi, dan belum 

adanya standar akuntansi spesifik untuk rumah sakit sebagai entitas hybrid menjadi kendala utama dalam penerapan 

yang konsisten. Pendekatan deferred tax dapat digunakan sebagai alat evaluatif untuk mengukur kepatuhan fiskal 

rumah sakit secara lebih objektif, dengan mengidentifikasi perbedaan temporer antara pengakuan akuntansi dan 

pelaporan fiskal. 

 

5 SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT Siloam International Hospitals Tbk terus meningkatkan 

pemahaman SDM mengenai PSAK 46 dan perpajakan melalui pelatihan serta sistem akuntansi yang terintegrasi. Hal 
ini penting untuk memastikan pencatatan pajak tangguhan dilakukan secara tepat dan mendukung kepatuhan pajak. 

Regulator seperti DJP dan IAI juga diharapkan menyusun panduan teknis PSAK 46 yang lebih spesifik bagi rumah 

sakit sebagai entitas hybrid. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

membandingkan beberapa rumah sakit untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai dampak penerapan 

SAK terhadap kepatuhan pajak. 
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